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ABSTRAK 

 

Tesis dengan judul “Pelayanan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Perspektif  

Fiqih Mu’amalah Dan UU No 13 Tahun 2008 tentang penyelenggaraan ibadah haji 

(Study Kasus KBIH Rohmatul Ummat Dan KBIH Ta’awun)” ini ditulis oleh 

Mohammad Ulin Nuha dengan dibimbing oleh Dr. H. Ahmad Muhatadi Ansor, 

M.Ag dan Dr. H. Asmawi, M.Ag 

 

Kata Kunci: Pelayanan KBIH Rohmatul Umat Dan KBIH Ta’awun Perspektif 

Fiqih Mu’amalah Dan UU No 13 Tahun 2008 tentang penyelenggaraan ibadah haji  

 

Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi berupa banyaknya KBIH yang 

ada di Tulungagung yang di setiap daerah pasti ada KBIH. Dari segi pelayanan 

pembinaan dan sumber daya manusia di setiap KBIH mungkin tidak sama. Dan 

apakah pelayanan pembinaan yang dilakukan di beberapa KBIH sesuai dengan 

fiqih mu’amalah dan UU tentang haji, oleh karena itu peneliti ingin menggali data 

terkait pelayanan pembinaan dan sumber daya manusia di beberapa KBIH yang 

ada di Tulungagung.  

Fokus dan pertanyaan penelitian dalam kajian ini adalah Pelayanan Pada 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Perspektif Fiqih Mu’amalah Dan 

Undang - undang Nomor 13 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan haji.1. 

Bagaimana Pelayanan KBIH Rohmatul Umat Dan KBIH Ta’awun Tulungagung? 

2. Bagaimana Pelayanan KBIH Rohmatul Ummat Dan KBIH Ta’awun 

Tulungagung Perspektif Fiqih Mu’amalah? 3. Bagaimana Pelayanan KBIH 

Rohmatul Ummat  Dan KBIH Ta’awun Tulungagung Perspektif  UU No 13 

Tahun 2008 tentang penyelenggaraan ibadah haji?  

Penelitian tesis ini merupakan penelitian deskripif kualitatif atau peneltian 

lapangan yaitu penelitian yang bersifat menggambarkan atau menguraikan sesuatu 

hal menurut apa adanya. Dalam teknisnya metode penelitian yang digunakan 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data-data terkumpul 

dilakukan klsifikasi, editing dan penyajian data kemudian dilakukan pengecekan 

keabsahan data menggunakan tringulasi data. 
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Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa 1.  

Pelayanan kelompok bimbingan ibadah haji Rohmatul Ummat dan KBIH Ta’awu 

sama dalam melakukan pelayanan pembinaan yakni memberikan pelayanan dan 

pembinaan yang efektif terhadap calon jama’ah haji, sehingga memberi 

kenyamanan terhadap jama’ah. Di kedua KBIH ini mengadakan pengajian rutin, 

dalam pengajian ini materi yang disampaikan berkaitan tentang ibadah haji supaya 

calon jama’ah haji lebih mudah memahami dengan apa yang disampaikan dan 

juga membimbing khusus terhadap calon jama’ah yang memiliki kekurangan 

SDM sehingga butuh pelayanan dan pembinaan yang exstra. Tujuan diadakanya 

pengajian rutin yakni untuk menjalin komunikasi yang baik antara pengurus 

KBIH dan para jama’ah dan mempererat tali silaturrohim. Pengurus kedua KBIH  

sama-sama melibatkan peran kiyai akademisi dan praktisi untuk mempermudah 

jalannya pelayanan pembinaan dalam memperlancar jalannya ibadah haji 

sehingga menjadi haji yang mabrur. 2. Pelayanan kelompok bimbingan ibadah 

haji Rohmatul Umat Dan Ta’awun Haji Di Tulungagung tidak menyimpang dari 

segi fiqih mereka melakukan pelayanan dan pembinaan berdasarkan hukum yang 

benar. Di kedua KBIH ini dalam memberi pengarahan melaksakan praktik 

manasik haji, tata cara haji, maupun hal-hal yang dilarang dan yang 

membatalakan haji kepada calon jama’ah  mereka berpedoman sesuai ajaran atau 

hukum yang ada dalam fiqih dan hal ini juga sesuai dengan ajaran syariah.   3. 

Pelayanan yang dilakukan oleh KBIH Rohmatul Umat Dan Ta’awun haji sudah 

sesuai dengan Undang-Undang No. 13 Tahun 2008, tentang Penyelenggaraan 

Ibadah Haji. Mereka Menyelenggarakan/ melaksanakan bimbingan haji di tanah 

air maupun sebagai bimbingan pembekalan. Menyelenggarakan/ melaksanakan 

bimbingan lapangan di Arab Saudi. Di kedua KBIH ini Melaksanakan pelayanan 

konsultasi informasi dan penyelesaian dan kasus-kasus ibadah bagi jamaahnya di 

tanah air dan Arab Saudi. Menumbuh kembangkan rasa percaya diri dalam 

penguasaan manasik, keabsahan dan kesempurnaan ibadah haji bagi jamaah yang 

dibimbingnya. Memberikan pelayanan yang bersifat pengarahan, penyuluhan, dan 

himbauan untuk menghindari hal-hal yang dapat menimbulkan jinayat haji 

(pelanggaran-pelanggaran haji). 



xv 

ABSTRACT 

 

Thesis with the title "Implementation of Supreme Court Regulation No. 1 of 

2016 on Mediation Procedures in Religious Courts of Tulungagung and 

Trenggalek" was written by Septi Wulan Sari guided by Agus Eko Sujianto, S.E, 

M.M and Dr. Ir. Iffatin Nur, M.Ag 

 

Keywords: Mediation, Supreme Court Regulation No. 1 of 2016, Religious Courts 

 

The research in this thesis is based on the number of piles of cases in the 

Religious Courts. The Supreme Court is trying to make the rules for the case to be 

settled in the non litigation domain using Supreme Court Regulation No. 1 of 

2016 on Mediation Procedures in the Court. One of them is to integrate mediation 

in the proceedings in court. The hope when this mediation is successful then it can 

reduce the burden of the court. 

The research focus and question in this study are (1) How is the 

Implementation of Supreme Court Regulation Number 1 Year 2016 on Mediation 

Procedure in Tulungagung Religious Court ?; (2) How is the implementation of 

Supreme Court Regulation No. 1 of 2016 on Mediation Procedures in Religious 

Courts of Trenggalek ?; (3) What are the Constraints to the Implementation of 

Supreme Court Regulation No. 1 of 2016 on Mediation Procedures in 

Tulungagung and Trenggalek Religious Courts? (4) How is the Solution to the 

Implementation of Supreme Court Regulation No. 1 of 2016 on Mediation 

Procedures in Tulungagung and Trenggalek Religious Courts? 

This research is useful for the author to add legal insight, mindset attitude 

and experience. In addition, this research is expected to open its main 

understanding for the litigants that the dispute settlement is not only through the 

way of the courts. Through non-litigation roads such as mediation is one way that 

the problems that occur will meet the intersection and benefit the two disputes, 

and without spending time and money, and the process is simple. 

Based on the result of the research, it can be concluded that (1) The 

implementation of PERMA Number 1 of 2016 in Tulungagung Religious Court is 

better. The mediator is a mediator's judge, but there are some that have not been 

implemented such as mediation resumes and have not been optimized for pre-

mediation, and have also reported mediation results in the form of successful, 

unsuccessful, partially successful, and unworkable mediations. (2) The 

implementation of PERMA Number 1 Year 2016 in Trenggalek Religious Courts 

has only been applied for several months, here also using the services of non 

judge mediator. Because it is still newly applied, PERMA here is not maximal so 

there are some things that need to be added like case resume, mediation relaas, 
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mediation schedule, pre mediation. In addition, it also still reported mediation hasl 

mediation did not succeed and partially succeeded. (3) The obstacles faced by 

both Courts are technical and non technical factors, technical factors such as 

inequality between chairman policy and PERMA, pre-mediation process that has 

not been maximized, and lack of coordination with the court. In non-technical 

factors, more emphasis on the absence of the parties in the mediation process and 

lack of understanding of the importance of mediation. (4) Solutions that can be 

offered are integrating or combining PERMA rules in Court Justice Policy, pre-

mediating, improving coordination between mediators and courts, and judges 

always explaining the importance of mediation to the parties. 
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 أُِخض

 

ثشإٔ إعشاءاد اُٞعبؼخ ك٢  6112ُؼبّ  1ثؼ٘ٞإ "ر٘ل٤ز لائؾخ أُؾٌٔخ اُؼ٤ِب سهْ 

 اُذًٝزٞس أُؾبًْ اُذ٤٘٣خ ك٢ رُٞٞٗـبؿٞٗؾ ٝرش٣٘ـب٤ُي" ًزجٚ ع٤جز٢ ٝٝلإ عبس١ ثو٤بدح

 الاعلا٤ٓخإكبر٤ٖ ٗٞس ُذًٝزٞسٝاهزصبد١  أؿٞط إ٣ٌٞ عٞع٤بٗزٞ

 

 ، أُؾبًْ اُذ٤٘٣خ6112ُغ٘خ  1: اُٞعبؼخ، لائؾخ أُؾٌٔخ اُؼ٤ِب سهْ ٔلزبػ اُ خأٌُِ

 

٣ٝغز٘ذ اُجؾش ك٢ ٛزٙ اُشعبُخ ػ٠ِ ػذد أًٞاّ ٖٓ اُوعب٣ب ك٢ أُؾبًْ اُذ٤٘٣خ. ٝرؾبٍٝ 

ك٢ ٓغبٍ ػذّ اُزوبظ٢ ثبعزخذاّ لائؾخ أُؾٌٔخ أُؾٌٔخ اُؼ٤ِب إٔ رغٟٞ هٞاػذ اُوع٤خ 

ثشإٔ إعشاءاد اُٞعبؼخ ك٢ أُؾٌٔخ. ٝاؽذ ٜٓ٘ب ٛٞ دٓظ اُٞعبؼخ  6112ُؼبّ  1اُؼ٤ِب سهْ 

ك٢ الإعشاءاد ك٢ أُؾٌٔخ. الأَٓ ػ٘ذ ٗغبػ ٛزٙ اُٞعبؼخ صْ ٣ٌٖٔ إٔ ٣وَِ ٖٓ ػتء 

 أُؾٌٔخ.

ثشإٔ إعشاءاد اُٞعبؼخ ك٢  6112خ ُغ٘ 1( ٤ًق ٣زْ ر٘ل٤ز لائؾخ أُؾٌٔخ اُؼ٤ِب سهْ 1)

 6112ُؼبّ  1( ٤ًق ٣زْ ر٘ل٤ز لائؾخ أُؾٌٔخ اُؼ٤ِب سهْ 6أُؾٌٔخ اُذ٤٘٣خ ك٢ رُٞٞٗـبعٞٗظ؟ )

( ٓب ٢ٛ اُو٤ٞد أُلشٝظخ ػ٠ِ 3ثشإٔ إعشاءاد اُٞعبؼخ ك٢ أُؾبًْ اُذ٤٘٣خ ك٢ رش٣٘ـب٤ُي؟ )

د اُٞعبؼخ ك٢ ٓؾبًْ ثشإٔ إعشاءا 6112ُؼبّ  1ر٘ل٤ز لائؾخ أُؾٌٔخ اُؼ٤ِب سهْ 

ُؼبّ  1( ٓب ٛٞ اُؾَ ُز٘ل٤ز لائؾخ أُؾٌٔخ اُؼ٤ِب سهْ 4رُٞٞٗـبؿٞٗؾ ٝ رش٣٘ـب٤ُي اُذ٤٘٣خ؟ )

 ثشإٔ إعشاءاد اُٞعبؼخ ك٢ ٓؾبًْ رُٞٞٗـبؿٞٗؾ ٝ رش٣٘ـب٤ُي اُذ٤٘٣خ؟ 6112

ٛزا اُجؾش ٓل٤ذ ُِٔؤُق لإظبكخ اُجص٤شح اُوب٤ٗٞٗخ، ٓٞهق ػو٤ِخ ٝاُخجشح. ٝثبلإظبكخ 

رُي، ٖٓ أُزٞهغ إٔ ٣لزؼ ٛزا اُجؾش رلٜٔٚ اُشئ٤غ٢ ُِٔزوبظ٤ٖ ثإٔ رغ٣ٞخ أُ٘بصػبد إ٠ُ 

٤ُغذ كوػ ػٖ ؼش٣ن أُؾبًْ. ٖٓ خلاٍ اُؽشم ؿ٤ش اُزوبظ٢ ٓضَ اُٞعبؼخ ٢ٛ ؼش٣وخ 

ٝاؽذح إٔ أُشبًَ اُز٢ رؾذس عٞف روبثَ اُزوبؼغ ٝالاعزلبدح ٖٓ اُ٘ضاػ٤ٖ، ٝدٕٝ إٗلبم 

 خ ثغ٤ؽخ.اُٞهذ ٝأُبٍ، ٝٛزٙ اُؼ٤ِٔ

ك٢  6112ٖٓ ػبّ  1( ر٘ل٤ز ث٤شٓب ػذد 1ٝث٘بء ػ٠ِ ٗز٤غخ اُجؾش، ٣ٌٖٔ اعز٘زبط إٔ )

أُؾٌٔخ اُذ٤٘٣خ رُٞٞٗـبؿٞٗؾ ٛٞ أكعَ. اُٞع٤ػ ٛٞ هبظ٢ ٝع٤ػ، ٌُٖٝ ٛ٘بى ثؼط اُز٢ ُْ 

٣زْ ر٘ل٤زٛب ٓضَ اعزئ٘بف اُٞعبؼخ ُْٝ ٣زْ رؾغ٤ٜ٘ب هجَ اُٞعبؼخ، ٝأثِـذ أ٣عب ػٖ ٗزبئظ 

( ر٘ل٤ز ث٤شٓب 6ك٢ شٌَ ٝعبؼخ ٗبعؾخ، كبشِخ، ٗبعؾخ عضئ٤ب، ٝؿ٤ش هبثِخ ُِزؽج٤ن . )اُٞعبؼخ 

ك٢ رش٣٘ـب٤ُي أُؾبًْ اُذ٤٘٣خ ُْ رؽجن إلا ُؼذح أشٜش، ٛ٘ب أ٣عب ثبعزخذاّ  6112ع٘خ  1ػذد 

خذٓبد ؿ٤ش اُوبظ٢ اُٞع٤ػ. لأٗٚ لا ٣ضاٍ رؽج٤وٜب ؽذ٣ضب، ث٤شٓب ٛ٘ب ٤ُغذ اُوصٟٞ ُزُي 

بء اُز٢ رؾزبط إ٠ُ إٔ رعبف ٓضَ اعزئ٘بف اُوع٤خ، اُٞعبؼخ س٣لاط، ٛ٘بى ثؼط الأش٤

عذٍٝ اُٞعبؼخ، هجَ اُٞعبؼخ. ٝثبلإظبكخ إ٠ُ رُي، كئٗٚ لا ٣ضاٍ أ٣عب رًشد اُٞعبؼخ 

( ٝاُؼوجبد اُز٢ رٞاعٜٜب ًِزب أُؾٌٔز٤ٖ ٢ٛ 3اُٞعبؼخ اُٞعبؼخ ُْ ر٘غؼ ٝٗغؾذ عضئ٤ب. )

ٖ هج٤َ ػذّ أُغبٝاح ث٤ٖ ع٤بعخ اُشئ٤ظ ٝ ث٤شٓب، ػٞآَ رو٤٘خ ٝؿ٤ش ك٤٘خ، ٝػٞآَ رو٤٘خ ٓ

ٝػ٤ِٔخ ٓب هجَ اُٞعبؼخ اُز٢ ُْ ٣زْ رؼظ٤ٜٔب، ٝػذّ اُز٘غ٤ن ٓغ أُؾٌٔخ. ٝك٢ اُؼٞآَ ؿ٤ش 

( 4اُزو٤٘خ، صاد اُزش٤ًض ػ٠ِ ؿ٤بة الأؼشاف ك٢ ػ٤ِٔخ اُٞعبؼخ ٝػذّ كْٜ أ٤ٔٛخ اُٞعبؼخ. )

ٖ هٞاػذ ث٤شٓب ك٢ ع٤بعخ اُؼذاُخ ُِٔؾٌٔخ، اُؾٍِٞ اُز٢ ٣ٌٖٔ روذ٣ٜٔب ٢ٛ دٓظ أٝ اُغٔغ ث٤

ٝاُٞعبؼخ أُغجوخ، ٝرؾغ٤ٖ اُز٘غ٤ن ث٤ٖ اُٞعؽبء ٝأُؾبًْ، ٝاُوعبح ٣ششؽٕٞ دائٔب أ٤ٔٛخ 

 اُٞعبؼخ ُِؽشك٤ٖ




